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ABSTRACT

The rapid dissemination of fashion trends through digital platforms
has significantly reshaped individual clothing preferences,
particularly among members of Generation Z. Fashion influencers,
as key actors in this digital landscape, not only exhibit diverse
clothing styles but also convey implicit messages regarding
identity, lifestyle, and trend adoption. Their role is especially
prominent in shaping consumer behavior, often manifesting through
passive emulation of styles popularized on social media.

This study examines the influence of fashion influencers on the
casual dress styles of Generation Z students enrolled in the 2023
cohort of the Family Welfare Education (PKK) program, with a
concentration in Fashion Design, at Universitas Negeri Padang
(UNP). Unlike general consumers, these students are future
professionals in the fashion industry, designers, pattern makers, and
trendsetters, making their responses particularly relevant for
understanding fashion influence within a more critically informed
demographic.

A quantitative research design was employed using a total
population survey involving 73 students actively engaged with
social media platforms. Data analysis included preliminary tests of
normality and linearity, followed by hypothesis testing through
simple linear regression.

The results reveal a statistically significant influence of fashion
influencers on students’ casual fashion choices, accounting for
57.2% of the observed variance. The remaining 42.8% is attributed
to extraneous factors not covered in this study. These findings
underscore the substantial role of digital fashion figures in shaping
sartorial expression among emerging fashion professionals. The
study concludes with the acceptance of the alternative hypothesis
(Ha).
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan tren mode
saat ini, di mana pemilihan gaya berbusana seseorang banyak
dipengaruhi oleh model dan tren yang berkembang. Berbagai
model busana kini dapat diakses secara luas oleh masyarakat
melalui media sosial. Fashion influencer hadir dengan
memperagakan berbagai model busana dan menyampaikan
informasi mengenai tren serta aspek kepribadian. Fashion
influencer diyakini memiliki pengaruh terhadap perilaku
berbusana individu, khususnya sebagai konsumen pasif dalam
mengikuti tren. Dalam konteks ini, mahasiswa prodi PKK
konsentrasi tata busana UNP bukan hanya berperan sebagai
konsumen, tetapi juga sebagai calon desainer, perancang pola,
atau pelaku industri fashion dimasa depan. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan serta
mengetahui seberapa besar pengaruh fashion influencer
terhadap gaya berbusana casual mahasiswa prodi PKK UNP
konsentrasi tata busana angkatan 2023 sebagai generasi Z.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survey. Adapun populasi penelitian ini yaitu
mahasiswa prodi PKK konsentrasi tata busana UNP tahun
masuk 2023 yang aktif bermedia sosial. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah total sampling karena jumlah
populasi kurang dari 100 orang, yaitu sebanyak 73 mahasiswa.
Teknik analisis data dimulai dengan uji prasyarat yaitu uji
normalitas dan linearitas dan pengujian hipotesis
menggunakan uji regresi linear sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara fashion influencer terhadap gaya berbusana
casual generasi Z di kalangan mahasiswa prodi PKK UNP. Nilai
pengaruh yang diberikan oleh fashion influencer sebesar
57,2%, sementara 42,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha)
diterima.
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1. PENDAHULUAN

Gaya berbusana memegang peranan penting dalam kehidupan seseorang.
Berdasarkan penelitian Shetty & Kotian (2023) terdapat keterkaitan antara citra tubuh
dan tren mode, mereka menemukan bahwa estetika pakaian sangat dipengaruhi oleh
faktor sosial, budaya, politik, lingkungan, dan psikologi. Hasil penelitian Prayudha et al
(2024) menunjukkan bahwa adanya pengaruh tren fashion di media sosial khususnya
TikTok, yang membantu sampel menemukan berbagai outfit kekinian dan banyak
referensi video pendek yang digunakan sebagai inspirasi dan promosi mix and match
outif.

Di era digital, cara pemasaran influencer menjadi strategi penting dalam membentuk
sikap konsumen dan mendorong keputusan pembelian, influencer mempengaruhi
perilaku konsumen melalui pengaruh normatif dan informatif (Saritha et al., 2019). Salah
satu hal yang dilihat langsung oleh audiens pada fashion influencer adalah penulisan
captions pada konten promosi yang mereka bagikan, hal ini sejalan dengan penelitian
Inayah Hutasuhut et al (2023) yang mengemukakan bahwa captions merupakan hal yang
penting dalam iklan fashion, dengan adanya caption dapat menarik perhaian audiens
tidak hanya pada model dalam foto tetapi juga pada produk fashion yang mereka
gunakan.Dengan demikian, keberadaan influencer memiliki signifikansi dalam
mendorong niat beli calon konsumen sebagai upaya untuk meningkatkan ketertarikan
terhadap produk yang ditawarkan. Fashion influencer memperagakan berbagai gaya
berbusana terbaru, dan bukan hanya pada perkembangan busana pesta, harian, busana
santai dan sebagainya. Berbagai model busana terbaru juga ditunjukkan oleh fashion
influencer.

Saat ini ada yang dikenal sebagai generasi Z, Tapscott (2013) dalam bukunya
berjudul Grown Up Digital menjelaskan bahwa Generasi Z yakni masyarakat yang lahir
pada rentang tahun 1998-2000an, dan sebagai generasi muda tentunya mereka sangat
rentan dengan perubahan gaya busana. Ni Kadek Yuni Diantari (2021) menjelaskan
bahwa Generasi Z lebih banyak memperoleh informasi tentang produk fast fashion dan
tren terbaru melalui media sosial dibandingkan dengan media cetak seperti majalah,
maka dapat disimpulkan bahwa generasi Z sangat cepat memperoleh informasi-
informasi terbaru tentang busana yang lagi trend sesuai dengan usianya. Berdasarkan
data survei yang dilakukan oleh Business of Fashion (BoF) pada Oktober 2022, fashion
berkembang menjadi salah satu bentuk hiburan yang sangat menarik perhatian Generasi
Z, di mana kelompok ini cenderung mengalokasikan Sebagian besar pengeluarannya
untuk kebutuhan berbusana.

Salah satu kelompok generasi Z adalah kelompok mahasiswa Prodi PKK konsentrasi
tata busana UNP. Hal ini sejalan dengan penelitian E. Ernawati (2022) yang menjelaskan
bahwa sebagian besar mahasiswa prodi PKK adalah Perempuan berusia 20-21 tahun,
yang secara sosiologis dan psikologis berada di fase eksplorasi identitas diri, termasuk
dalam hal berpakaian. Dapat diketahui bahwa mahasiswa prodi PKK adalah bagian dari
generasi Z, yang terbuka terhadap media sosial. Perkuliahan mempersiapkan mahasiswa
mampu mengembangkan kreatifitasnya dalam menentukan dan mendesain busana yang
mereka konsumsi secara mandiri dan mengembangkan berbagai model busana untuk
orang lain. Saat ini, pengaruh fashion influencer juga melanda mahasiswa Prodi PKK
konsentrasi tata busana Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai generasi Z. Mereka
menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap model-model busana yang diperagakan
atau yang dimuat di berbagai media sosial. Penelitian ini secara spesifik memilih
mahasiswa prodi PKK konsentrasi tata busana sebagai subjek penelitian yang merupakan
kelompok yang memiliki pengetahuan teknis dan estetika mengenai busana, sehingga
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lebih paham terhadap proses desain dan konstruksi busana, serta mahasiswa tata busana
lebih kritis dan sadar terhadap tren fashion.

Mahasiswa tentu sangat membutuhkan fashion influencer untuk menginspirasi
mereka mendesain busana yang diinginkan, dan setelah itu dikembangkan secara
mandiri sesuai dengan keilmuan yang telah dikuasai. Mahasiswa diharapkan memiliki
kepekaan mode yang lebih tinggi serta mampu mengambil keputusan tidak hamua
mengikuti tren secara pasif dan mahasiswa mampu memberikan insight yang lebih
spesifik dan aplikastif terhadap perkembangan tren, tidak hanya melihat dari aspek gaya
namun juga kualitas dari busana dan eksekusi teknis. Namun fenomena yang terjadi
adalah masih banyak mahasiswa jurusan tata busana khususnya angkatan 2023 sebagai
generasi Z yang masih enggan mendesain dan membuat sendiri busana yang dikonsumsi,
melainkan memesan dan membeli busana tanpa berusaha untuk mencoba kemampuan
mereka dalam mendesain dan mengembangkannya terlebih dahulu.

Dengan latar belakang kondisi tersebut, penelitian ini difokuskan untuk melakukan
analisis yang lebih mendalam seberapa besar pengaruh fashion influencer yang
memperagakan dan menunjukkan model-model busana baru, khususnya busana casual
terhadap gaya berbusana mahasiswa Prodi PKK konsentrasi tata busana di UNP dalam
kesempatan luar kampus (casual) hal ini dikarenakan telah disebutkan sebelumnya
bahwa dalam kesempatan kampus mahasiswa tersebut memiliki aturan seragam dalam
gaya berbusana casual. Selanjutnya setelah mengetahui bahwa pengaruh dari fashion
influencer tersebut terhadap gaya berbusana casual, maka penelitian ini juga akan
mengidentifikasi seberapa besar pengaruh tersebut.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salsabila & Rania (2023)
mengindikasikan bahwa, persepsi konsumen terhadap seorang influencer berkontribusi
dalam pembentukan sikap positif yang dapat mempengaruhi peningkatan niat beli. Studi
tersebut memiliki keterkaitan dan mendukung arah studi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini, mengingat keduanya berlandaskan pada teori yang sama, bagaimana
fashion influencer dapat mempengaruhi sikap dan perilaku audiensnya, hal yang
membedakan yaitu objek perilaku yang diteliti. Secara teoritis penelitian terdahulu
mendukung keberadaan fashion influencer memiliki pengaruh terhadap perilaku
berbusana individu sebagai konsumen pasif tren fashion, dengan karakteristik unik
mahasiswa tata busana sebagai subjek penelitian, mahasiswa tidak hanya berperan
sebagai konsumen, tetapi juga sebagai calon desainer, perancang pola, atau pelaku
industri fashion masa depan.

Dengan subjek mahasiswa prodi PKK konsentrasi tata busana, hasil dari penelitian
ini bukan hanya sekedar mengonfirmasi pengaruh fashion influencer, tetapi juga ingin
mengetahui bagaimana dan sejauh mana pengaruh tersebut bekerja dalam konteks
keilmuan mode yang mampu menciptakan respon Kkritis mahasiswa terhadap
perkembangan tren. Diharapkan jika ditemukannya pengaruh dapat membawa
mahasiswa menjadi lebih selektif dan mampu menjadikan inspirasi yang kreatif bukan
hanya sekedar mengikuti tren.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pendekatan yang
memanfaatkan angka dalam proses pengumpulan dan analisis data (Sugiyono, 2019).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode survey. Penggunaan metode ini dapat
memungkinkan penelitian berjalan secara sistematis, terukur, dan valid dalam menjawab
pertanyaan :”"Seberapa besar pengaruh fashion influencer terhadap gaya berbusana
casual mahasiswa?” Adapun yang menjadi indikator fashion influencer (X) yaitu
trustworthiness, attractiveness, expertise, respect, similarity, dan personal branding.
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Sedangkan indikator dalam gaya berbusana casual (Y) yaitu ekspresi diri, preferensi
warna, model dan gaya, pertimbangan sosial, faktor psikologis, kenyamanan dan fungsi
serta pengaruh media dan tren. Setiap indikator diukur menggunakan beberapa item
pernyataan positif dengan skala Likert Sangat Tidak Setuju - Sangat Setuju, yang
kemudian divalidasi melalui satu orang expert judgment yaitu dosen di jurusan tata
busana.

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa prodi PKK UNP konsentrasi tata busana
tahun masuk 2023 yang aktif bermedia sosial dan yang pernah melakukan pembelian
produk fashion yang pernah mereka lihat dari iklan atau postingan dari seorang
influencer. Penelitian ini menerapkan teknik sampling total (sensus), yaitu seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai sampel. Sensus atau sampling total adalah teknik
pengambilan sampel di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel. Pada penelitian
yang memiliki populasi kurang dari 100 sehingga seluruh anggota populasi tersebut
dijadikan sampel semua sebagai subyek (Sugiyono, 2019).

Berdasarkan pertimbangan bahwa jumlah populasi dalam penelitian ini tidak
melebihi 100 orang, peneliti menetapkan seluruh populasi yang merupakan mahasiswa
Prodi PKK UNP yaitu sebanyak 73 orang sampel. Sampel merupakan seluruh mahasiswa
prodi PKK dengan konsentrasi tata busana angkatan 2023. Variabel independent pada
penelitian ini yaitu Fashion Influencer sedangkan variabel dependent pada penelitian ini
yaitu gaya berbusana casual mahasiswa. Menurut Sugiyono (2023), uji coba instrument
dilakukan guna memastikan bahwa alat ukur yang digunakan valid dan reliabel. Uji coba
instrument dianalisis menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan analisis validitas butir
kuisioner, maka dapat ditentukan bahwa total item soal yang valid pada variabel X
berjumlah 20 dan pada variabel Y berjumlah 25, sedangkan total item soal yang tidak
valid pada variabel Y berjumlah 4 dan pada variabel berjumlah 3. Uji reliabilitas pada
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, diketahui bahwa
nilai koefisien reliabilitas pada variabel X 0.907 dan pada variabel Y 0.948. Dalam
klasifikasi koefisien reliabilitas tersebut, butir pernyataan memiliki reliabilitas dengan
interpretasi sangat tinggi. Hal ini dapat menggambarkan dan menunjukkan bahwa
seperangkat instrument penelitian yang telah dilakukan uji reliabilitas bersifat konsisten
atau memiliki pengukuran yang relatif sama, sehingga butir pernyataan tersebut layak
digunakan.

Analisis data akan dilakukan dengan beberapa langkah yaitu uji prasyarat meliputi
uji normalitas, dan uji liniearitas. Selanjutnya pengujian hipotesis meliputi uji regresi
linear sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji t. Analisis data dilakukan
menggunakan program SPSS versi 2023, pemilihan program SPSS versi 2023
dikarenakan memiliki fitur analisis statistik yang lebih lengkap untuk mendukung
pengolahan data yang lebih cepat dan akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELITIAN

Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini melibatkan mahasiswa Prodi PKK konsentrasi tata busana tahun
masuk 2023 dengan populasi yang berjumlah 77 orang. Penelitian ini dilakukan mulai
pada tanggal 28 Mei hingga 28 Juni 2025, dengan jumlah populasi sebanyal 77 orang,
terdapat 4 orang yang tidak memenuhi kriteria yang aktif bermedia sosial, maka sampel
dalam penelitian ini sebanyak 73 sampel. Kuesioner yang disebarkan melalui Google
Form terdiri atas beberapa bagian, yaitu debriefing, identitas sampel, skala I yang
mengukur variabel X yaitu fashion influencer, dan skala Il yang mengukur variabel Y yaitu
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gaya berbusana casual. Sampel penelitian diminta untuk mengisi semua pernyataan yang
tersedia dalam kuisioner penelitian. Secara keseluruhan 57 sampel telah terlibat dalam
penelitian ini.

Deksripsi Data Penelitian
Penelitian ini melibatkan variabel independent yaitu Fashion Influencer serta variabel
dependent yaitu gaya berbusana casual. Data dianalisis menggunakan program SPSS versi
2023, diperoleh statistik deskriptif untuk variabel fashion influencer sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Deskriptif Variabel X

Variabel Mean Median Mode Std. Varians
Deviation
Fashion 74,51 74,00 71 9,137 83,476
Influencer

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai dari mean variabel fashion
influencer adalah 74,51, nilai median 74,00, mode 71, standar deviasi 9,137 serta nilai
varians 83,476. Berdasarkan data tersebut dapat di interpretasi bahwa secara umum,
persepsi pengaruh fashion influencer berada pada tingkat cukup tinggi. Nilai median
dapat diketahui bahwa data cenderung simetris, standar deviasi dan varians yang tinggi
menunjukkan bahwa persepsi responden tentang fashion influencer bervariasi cukup
besar.

Selanjutnya hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS (Statistical Package for
the Social Science) Version 23 for Windows juga menunjukkan statistik deskriptif untuk
variabel gaya berbusana casual yaitu:

Tabel. 1 Hasil Uji Deskriptif Variabel Y

Variabel Mean Median Mode Std. Varians
Deviation
Gaya 92,71 92,00 90 12,844 164,958
Berbusana
Casual

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata skor 92,71. Data cenderung
terdistribusi simetris, ditunjukkan oleh kedekatan nilai mean dan median dengan nilai
92,00. Nilai standar deviation 12,844 dan varians 164,958 yang cukup besar
mengindikasikan bahwa terdapat keragaman atar responden dalam menampilkan gaya
berbusana casual.

Uji Prasyarat
Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, distribusi data uji normalitasnya menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov. Menurut Nuryadi (2017), jika nilai signifikansi (p>0,05)
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi (p<0,05)
mengindikasikan data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-smirnov sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai Uji Normalitas dengan Uji Kolmogorov-Smirnov

Variabel Test Sig. Keterangan
Statistic
Fashion 0,092 0,200 Normal

Influencer dan
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Gaya Berbusana
Casual
Berdasarkan tabel 3 hasil uji kolmogorv-smirnov menunjukkan bahwa variabel
fashion influencer dan gaya berbusana casual menunjukkan hasil test statistic 0,092 dan
nilai signifikansi 0,200 (p>0,5), artinya data dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji linearitas
Menurut Norfai (2020), linearitas dapat dilihat pada bagian Linearity dan Deviation
from Linearity. Jika Linearity dengan nilai signifikan (p>0,05) mengindikasikan bahwa
data dinyatakan linear, dan apabila Deviation from Linearity memiliki nilai signifikan
(p>0,05) mengindikasikan data juga bersifat linear. Hasil uji linearitas dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Nilai Uji Linearitas

Variabel F Sig. F Sig. Ket.
Linearity Deviation
from
Linearity
Fashion 83,673 0,000 0,674 0,858 Linear
Influencer dan
Gaya
Berbusana
Casual

Merujuk pada tabel 4, diketahui variabel fashion influencer dengan gaya berbusana
casual memiliki nilai signifikan Linearity 0,000 (p<0,05) dan memiliki nilai signifikan
Deviation from Linearity 0,858 (p>0,05), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel fashion influencer dengan gaya berbusana casual memiliki hubungan yang
bersifat linear dan signifikan secara statistik. Hal ini diketahui pada nilai F sebesar 83,673
dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) yang menunjukkan model regresi signifikan untuk
memprediksi kontribusi fashion influencer terhadap gaya berbusana casual.

Uji Hipotesis
Uji Regresi Linear Sederhana
Uji regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4. Nilai Uji Regresi Linear Sederhana

Model R R? F Sig. B
Regression 0,757 0,572 95,006 0,000

Constant 13,477
Fashion 1,063
influencer

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai R sebesar 0,757 menunjukkan
kekuatan hubungan yang kuat antara variabel fashion influencer dan gaya berbusana
casual. Nilai F 95,006 dengan signifikansi 0,000 (p<0,05) hal ini menunjukkan model
regresi signifikan bahwa fashion influencer memengaruhi gaya berbusana casual
Selanjutnya analisis regresi linear sederhana tersebut dapat ditulis garis persamaan
regresi sebagai berikut:

Y=13,477+1,063X

Dari persamaan di atas, maka diketahui nilai konstanta sebesar 13,477 yang berarti
jika variabel fashion influencer bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka
variabel Y diprediksi sebesar 13,477. Selain itu diketahui bahwa nilai koefisien regresi
fashion influencer terhadap gaya berbusana casual 1,063, artinya setiap peningkatan
fashion influencer sebesar 1 nilai akan meningkatkan nilai gaya berbusana casual sebesar
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1,063. Hasil persamaan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat fashion influencer,
maka akan semakin tinggi pula tingkat gaya berbusana casual.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi mempunyai fungsi untuk mengetahui berapa persen pengaruh
yang diberikan variabel X secara simultan terhadap variabel Y.

Tabel 5. Nilai Uji Koefisien Determinasi Fashion Influencer terhadap Gaya Berbusana

Casual
Model R R?
Regression 0,757 0,572

Constant
Fashion influencer

Merujuk pada tabel 6 di atas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,572. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel fashion influencer berkontribusi
memengaruhi gaya berbusana casual mahasiswa sebesar 57,2%, sedangkan 42,8%
dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Parsial (Uji t)

Selanjutnya dilakukan uji t. Uji t untuk mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh

secara parsial dari variabel fashion influencer (X) terhadap gaya berbusana casual (Y).

Tabel 6 Nilai Uji t
Model t Sig.
Regression 9,747 0,000

Constant
Fashion influencer
Merujuk pada tabel 7, dapat diketahui bahwa nilai ;¢4 fashion influencer yaitu 9,747

dan ini lebih besar dari nilai t;43.; sebesar 1,667. (9,747>1,667) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa fashion influencer berkontribusi
secara signifikan terhadap gaya berbusana casual. Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa fashion influencer berkorelasi sekaligus
berkontribusi signifikan terhadap gaya berbusana casual, maka Ha dapat diterima.

PEMBAHASAN

1. Pengaruh Fahion Influencer Terhadap Gaya Berbusana Casual

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka telah ditemukan adanya pengaruh fashion influencer terhadap gaya berbusana
casual generasi Z di kalangan mahasiswa PKK konsentrasi tata busana. Analisis statistik
telah dilakukan menggunakan uji regresi linear sederhana mendukung penelitian ini.

Variabel fashion influencer menunjukkan pengaruh yang sangat kuat dan
signifikan. Hal ini menjelaskan dan menandakan bahwa fashion influencer memiliki
peranan penting dalam membentuk pilihan gaya berbusana casual pada mahasiswa prodi
PKK konsentrasi tata busana. Mahasiswa sebagai bagian dari Gen Z dikenal memiliki
karakteristik yang kreatif dan inovatif terhadap perkembangan tren digital dan media
sosial, sehingga mereka cenderung menjadikan fashion influencer sebagai acuan dalam
mengekspresikan gaya berbusana casual mereka. Dengan demikian, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yakni bahwa terdapat pengaruh fashion influencer
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terhadap gaya berbusana casual generasi Z di kalangan mahasiswa prodi PKK dapat
diterima.

Temuan yang telah diperoleh dari hasil analisis penelitian ini seleras dengan teori
Ohanian dalam Volkmer & Meifdner, (2025), yang telah menjelaskan bahwa
kepercayaan, daya tarik, dan keahlian merupakan tiga indikator utama yang membentuk
kredibilitas seorang influencer dari pengikutnya. Hal ini memiliki arti bahwa seorang
fashion influencer tentu saja harus mampu memperoleh kepercayaan dari orang lain
dalam hal memilih busana yang diyakini dapat mewakili kepribadian mereka.

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya oleh Zniva et al (2023) mengungkapkan
bahwa keunikan dan konsistensi gaya influencer meningkatkan persepsi autentisitas,
yang selanjutnya mendungkung engagement dan niat beli audiens. Personal branding
tersebut dibangun oleh setiap fashion influencer dan ketika pengikut melihat tampilannya
dapat memberikan sugesti tersendiri untuk mengikutinya

Dapat disimpulkan indikator trustworthiness, attractiveness, expertise dan respect
didapati tidak berkontribusi dalam mempengaruhi gaya berbusana casual. Hal ini
mengindikasikan bahwa meskipun fashion influencer dianggap menarik, kredibel, ahli
atau dihormati, hal tersebut belum tentu menjadi pertimbangan utama mahasiswa dalam
mengadopsi gaya berbusana mereka, khususnya gaya berbusana casual yang cenderung
bersifat personal, fleksibel, dan praktis

Sebaliknya, indikator similarity dan personal branding menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap gaya berbusana casual Kesamaan antara influencer dan audiens
mendorong kecenderungan untuk mengadopsi gaya yang ditampilkan. Sementara itu,
personal branding yang kuat dan konsisten menjadikan fashion influencer sebagai figur
yang autentik dan relevan, sehingga mampu mempengaruhi preferensi berbusana
mahasiswa.

Hal ini dapat terjadi karena mahasiswa tata busana memiliki pengetahuan fashion
yang lebih mendalam dan orientasi gaya yang lebih personal. Mereka cenderung lebih
kritis dan selektif dalam mengikuti tren, sehingga aspek seperti trustworthiness,
attractiveness, expertise dan respect dari influencer tidak otomatis mempengaruhi gaya
berbusana, Sebaliknya similarity dan personal branding yang relatable lebih berpengaruh
karena menyentuh aspek identitas dan ekspresi diri.

Seberapa Besar Pengaruh Fashion Influencer Terhadap Gaya Berbusana
Casual?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fashion influencer memiliki pengaruh yang
cukup berarti terhadap gaya berbusana casual. Secara simultan berdasarkan hasil
analisis regresi linear sederhana diketahui bahwa fashion influencer memberikan
pengaruh sebesar 57,2% terhadap gaya berbusana casual mahasiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih dari separuh variasi dalam gaya berpakaian casual mahasiswa
dapat dijelaksan oleh variabel-variabel yang terkait dengan fashion influencer, sedangkan
42,8% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel penelitian, seperti faktor
lingkungan sosial, budaya, dan preferensi individu.

Dalam penelitian ini juga telah dibuktikan bahwa fashion influencer bertindak
sebagai model sosial, dimana gaya berbusana dan penampilannya menjadi acuan dan
contoh bagi generasi Z dalam hal ini mahasiswa jurusan tata busana pada program studi
PKK untuk lebih percaya diri dalam memilih busana casual yang sedang trend
ditunjukkan oleh fashion influencer idola mereka.

Dalam pembelajaran, mahasiswa prodi PKK konsentrasi tata busana juga sangat
membutuhkan fashion influencer yang menjadi sumber referensi aktual dan sangat
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relevan dalam menunjang wawasan mahasiswa terhadap perkembangan gaya berbusana
casual yang sedang popular di kalangan generasi Z.

Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan signifikan secara statistik
antara fashion influencer terhadap gaya berbusana casual, hal ini sejalan dengan Syafutri
et al, (2025), yang menunjukkan bahwa fashion influencer yang memiliki indikator
kepercayaan, daya tarik, keahlian dan personal branding berpengaruh secara signifikan
terhadap sikap generasi Z dan motivasi untuk membeli produk fashion. Namun,
kritikalitas mahasiswa terhadap estetika dan tren membuat pengaruh indikator
trustworthiness, expertise, attractive, dan respect menjadi kurang dominan, sehingga
menambah perspektif baru dalam studi tentang pengaruh fashion influencer.

Beberapa pengaruh positif yang ditunjukkan dalam penelitian ini terkait fashion
influencer ini juga sebaiknya harus diimbangi dengan pemahaman kritis mahasiswa
terhadap konten yang dikonsumsi. Menurut Casalé et al, (2020) daya tarik visual
influencer tidak cukup, harus ada kesesuaian nilai value congruence dan identitas diri agar
konsumen merasa nyaman dan termotivasi untuk mengikuti gaya mereka. Tidak semua
mode atau trend yang dipromosikan oleh seorang fashion influencer dapat diikuti karena
rasa suka, namun perlu dipertimbangkan apakah busana yang diperagakan tersebut
sesuai dengan kepribadian dan karakter dirinya.

4. SIMPULAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil penelitian, membuktikan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan antara fashion influencer terhadap gaya berbusana casual
generasi Z di kalangan mahasiswa prodi PKK. Dengan demikian Ha diterima. Besarnya
pengaruh yang ditunjukkan oleh fashion influencer terhadap gaya berbusana casual
mahasiswa generasi Z di kalangan mahasiswa prodi PKK adalah sebesar 57,2%, dan
sebesar 42,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

5. PERNYATAAN PENULIS
Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan terkait penerbitan
artikel ini. Penulis menegaskan bahwa naskah artikel bebas dari plagiarisme.
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